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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori  

1. Kurikulum 2013 dalam Satuan Kredit Semester (SKS) dan UKBM 

Hilda Taba (1962) sebagaimana dikutip Sanjaya (2008:17) 

menyebutkan pengertian dari  kurikulum sebagai berikut, a curriculum 

is a plan for learning, therefore what is knowni about the learning 

process and the development of the individual has bearing on the 

shaping of curriculum. Maksudnyai kurikulum merupakan sebuah 

perencanaan pembelajaran yang memuat berbagai petunjuki belajar 

serta memuat hasil yang diharapkan dari adanya proses pembelajaran 

tersebut. Pendapat ini sejalan dengan definisi kurikulum yang terdapat 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta caras yang digunakan 

sebagai pedomani penyelenggaraan kegiatani belajar.   

Sifat dari sebuah kurikulum adalah dinamis, artinya ia selalu 

berubah. Harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan terhadap 

kurikulum agar dapat mengikuti perkembangan zaman serta mampu 

menjawab tantangan perubahan zaman. Kurikulum yang terakhir kali 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum ini diharapkan mampu menciptakan 
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generasi penerusi bangsa yang kreatif, inovatif, produktif dan 

berkarakter sehingga mampu menjawab tantangan zaman. Untuk 

mendukung Keberhasilan kurikulum 2013 dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan dan cita-cita bangsa tentunya dipengaruhi dan juga didorong 

oleh berbagai faktor.  

Faktor-faktori tersebuti antara lain kepemimpinani kepala sekolah 

(terutamai dalam hal mengkoordinasi, menyelaraskan dan 

imenggerakkan seluruh sumber daya pendidikan yang tersedia), 

kreativitasi guru, aktivitas peserta ididik, isosialisasi (baik dari 

pemerintah pusat imaupun ipemerintah daerah yang ibergerak dalam 

bidang pendidikan), fasilitasi dan isumber belajar yang memadai, 

lingkungan akademik yang kondusif, dan partisipasi darii wargai 

sekolah.1       

Kurikulum 2013 isebagai penyempurnai dari kurikulum sebelum-

sebelumnya kini mulai menerapkan SKS pada pembelajarannya. 

Kurikulum 2013 ini icenderung menuntut bebani belajar peserta didik 

meningkat, untuk itu dalam penerapan SKS setiap peserta didik 

diberikan kesempatan untuk dapat menyelesaikan masa pendidikan 

pada satuan pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar, bakat dan 

minat masing-masing. Diterapkannya sistem SKS ini juga turut 

merubah model pembelajaran hyang digunakan, yakni dari discovery 

 
1 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 53 
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learning menjadi pembelajaran mandiri. Hal inilah yang membuat 

UKBM dipilih dan diterapkan sebagai bahan ajar.  

Bahan ajar merupakan sebuah perangkat yang terdiri dari 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dipelajari oleh peserta 

didik untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.2 

Selanjutnya, Lestari juga mendefinisikan bahani ajar sebagai perangkati 

materi yang didasarkan pada sebuah kurikulumn yang digunakan dalam 

rangka untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.3 

Kebijakan penerapan UKBM sebagai bahan ajar ini juga tidak serta 

merta dapat diterapkan di setiap lembaga pendidikan, melainkan hanya 

dapat diterapkan pada lembaga pendidikan yang menerapkan sistem 

satuan kredit semester (SKS) saja. 

UKBM sebagai bahan ajar haruslah mengacu pada kurikulum dan 

harus mampu mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar. Hal itu 

sesuai dengan UKBM sebagai perangkat belajar yang berisikan berbagai 

kegiatan yang disusuni berdasarkani Buku Teks Pelajaran (BTP) yang 

sudah ditentukan guna menunjang pencapaian proses kompetensi 

peserta didik.  Perbedaan UKBM dengan bahan ajar lainnya adalah 

bahwa UKBM hanya dapat dilaksanakani di sekolah ipenyelenggara 

Sistem Kredit Semester (SKS) saja. Tujuan penggunaan UKBM sebagai 

media belajar peserta didik hampiri sama dengani tujuani penggunaan 

 
2 Abidin Yunus, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: 

Refika Aditama, 2013), hal. 2 
3 Lestari Ika, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia 

Permata, 2013), hal. 12 
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dari bahan ajar berbasis modul lainnya, hanyai sajai isi yang terdapat 

dalam UKBM lebih rinci dan lebih padat serta lebih mengutamakan 

kemandirian siswa.  

Sekolah atau lembaga yang sudah menerapkan SKS diwajibkani 

untuk menerapkani UKBM dalami pembelajarannya. UKBM idibuat 

dan dikembangkan sendiri oleh setiap guru mata pelajaran dari lembaga 

yang menerapkan sistem SKS dengan mengacu pada pedoman yang 

sudah ditetapkan. Penggunaan UKBM dapat membantu guru untuk 

mengetahui dan menentukan sudah sejauh mana tingkat kemampuan 

peserta didik. UKBM berisikan soal-soal dari setiap KD suatu mata 

pelajaran dan hanya dicantumkan sedikit saja materi. Sehingga 

penggunaan UKBM dapat mendorong peserta didik untuk dapat belajar 

secara mandiri dan juga mendorong siswa untuk tampil lebih aktif 

dalami menyelesaikan setiap permasalahan yang ditemukan dalam 

UKBM melalui studi literasi.  

Pengembangan UKBM harus mengacu pada Pedoman 

Penyelenggaraan SKS 2017. Dimana dalam mengembangkan dan 

menyusun UKBM yang harus dijadikan acuan yang selanjutnya bisa 

digunakan sebagai media belajar peserta didik adalah Buku Teks 

Pelajaran (BTP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah, Dinas 

Pendidikan ataupun penyelenggara pendidikan.4 BTP ini merupakan 

 
4 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 13 
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sumber belajar utama yang  selanjutnya  diperluas dan/atau diperdalam 

untuk  memberikan  pengalaman  belajar  peserta  didik  melalui kegiatan 

pembelajaran dan berbagai tugas. Namun apabila pada beberapa mata 

pelajaran tertentu tidak ditemui adanya BTP, maka setiap lembaga yang 

bersangkutan dipersilahkan untuk mengembangkan sendiri serta harus 

dilampirkan pada UKBM.  

Selain BTP, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga 

digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan dan menyusun 

UKBM.5 Dengan adanya RPP guru  dapat  melaksanakan  kegiatan 

belajar dan proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan berjalan lebih 

efisien dan efektif. RPP  disusuni sebagai rancangani mengenai  urutan 

kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran dan juga 

menggambarkan prosedur serta pengorganisasian belajar dan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai penguasaan kompetensi 

dari suatu KD melalui pembelajaran UKBM.  

2. Satuan Kredit Semester (SKS) 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 menyebutkan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara inspiratif, 

interaktif, menyenangkan, menantang memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa 

 
5 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal.13 
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kemandirian dan kreativitas, sesuai dengan minat, bakat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Selanjutnya pada 

ayat 2 disebutkan bahwa beban belajar dapat dinyatakani dalami 

bentukn satuani krediti semester.  

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat (1) pada poin f menyatakan 

bahwa peserta didiki dapat menyelesaikan masa studi sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan 

batas waktu yang telah ditetapkan. Menanggapi hal tersebut, maka 

minat, bakat dan kecepatan belajari peserta didik haruslah difasilitasi 

oleh lembaga pendidikan. Dan hal inilah yang menjadi latar belakang 

dari penggunaan Sistem Kredit Semester (SKS) dalam penyelenggaraan 

pendidikan.  

Permendikbudi Nomor 158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Sistemi Kredit Semester (SKS) pada Pendidikan Dasari dan Menengah 

pada Pasal 1 menyebutkan bahwa Sistem Kredit Semester yang 

kemudian dikenal dengan SKS adalah bentuk penyelenggaraan 

pendidikan dimana peserta didiknya menyepakati jumlah beban belajar 

yang diikuti dan/atau strategi belajar setiapi semester pada satuani 

pendidikan sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan/kecepatan 

belajarnya. Selanjutnya  pada Pasal 3 Ayat (3) menyatakan bahwa SKS 

merupakan pengambilani beban belajar untuk unit-unit pembelajaran 
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utuh pada setiap mata pelajaran oleh pesertai didik sesuai dengan 

kecepatani belajari masing-masing. 

Sistem Kredit Semester (SKS) merupakan bentuk layanan 

pendidikan padai satuani pendidikan yang dirancang untuk memberikan 

layanan pendidikan yang memungkinkan peserta didik dapat 

menyelesaikan keseluruhan beban belajar sesuai dengan minat, bakat, 

kemampuan dan juga kecepatan belajarnya. Bebani belajar dari setiap 

mata pelajaran dinyatakan dalam sistem satuan kredit semester (SKS). 

Lisya menyatakan bahwa beban belajar satu sks melipti satu jam 

penugasan terstruktur,satu jam pelajaran saat bertatap muka, dan satu 

jam kegiatan mandiri tidak terstruktur.6  

Pelayanan pembelajaran padai sistem SKS menggunakan layanan 

utuh. Layanan utuh dalam hal ini mengacu pada konsep pembelajaran 

tuntas (mastery learning), yaitu strategi pembelajaran yang 

menggunakan prinsip ketuntasan secara individual yang memberikan 

persyaratan kepada peserta didik untuk dapat menguasai keseluruhan 

pembelajaran secara tuntas. Keseluruhan pembelajaran secara tuntas 

yang dimaksud yakni penguasaan pada pembelajaran yang dimulai dari 

penguasaan Kompetensii Inti (KI) hingga Kompetensii Dasar (KD) dari 

tiap-tiapi mata pelajaran yang ditempuh oleh peserta didik.  

 
6 Untari Lisya, Efektivitas Pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) Pada 

Pembelajaran Matematika di Kabupaten Sidoarjo ,(Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan,2019 ), hal. 

18  
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SKS diselenggarakan melalui pengorganisasian pembelajaran yang 

bervariasi dan pengelolaani waktu belajar yang fleksibel. 

Pengorganisasian pembelajaran bervariasi tersebuti dilakukan melalui 

pengambilan beban belajar untuki unit-unit pembelajaran utuhi dari 

setiap matai pelajarani yang dapatii diikuti olehi peserta didik. 

Sedangkan pengelolaan waktu belajar yangi fleksibel dilakukan melalui 

pengambilani beban belajar untuk unit-unit pembelajarani utuh setiapi 

mata pelajaran oleh peserta didik sesuai dengan kecepatani belajari 

masing-masing. Unit pembelajarani utuh disebut juga dengani Uniti 

Kegiatani Belajari Mandiri (UKBM).  

Pemilihan beban belajar (dalami bentuk UKBM) dani mata 

pelajaran dapat dilakukan oleh siswa padai awal semester dengan cara 

mengisi KRS dengani ketentuani sebagai berikut: 

1. KRS merupakani kontrak akademik yang direncanakan oleh 

peserta didiki dalam rangkai pengambilani mata pelajarani pada 

isemester berjalani dan/atau semesteri berikutnya.  

2. Pilihan bebani belajari dan mata ipelajaran pada semester satu 

dilakukani dalami bentuk paketi UKBM dengan jumlah tertentu. 

Siswa dengan kemampuan belajar cepat mempunyai hak untuk 

memilih beban belajar dan mata pelajarani melebihi siswa 

lainnya.  

Dalam memilihi beban belajari di setiap semesteri harus 

mempertimbangkani komposisi dari mata pelajarani umum/wajib dan 
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juga komposisi dari mata pelajaran peminatan. Hal ini dilakukan supaya 

dapat melaksanakan ujian sekolaho atau ujiano nasional darii setiap mata 

pelajaran sesuai dengan  jadwal.7 Adapun contoh dalam pengambilan 

beban belajar dalam peminatan Ilmu pengetahuan Alam (IPA) atau yang 

sekarang dikenal dengan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) terdapat 

dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 Struktur Pengambilan Beban Belajar Peminatan MIA Kelas X 

No. Mata pelajaran 
Semester / beban (JP) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

Kelompok A (UMUM) 

1. Pendidikan umum  

 a. Al-Qur’an Hadits 2 2 2 2 2 2 12 

 b. Fiqih  2 2 2 2 2 2 12 

 c. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 12 

 d. SKI  2 2 2 2 2 2 12 

2.  Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 
2 2 2 2 2 2 12 

3. Bahasa Indonesia  4 4 4 4 4 4 24 

4.  Matematika  4 4 4 4 4 4 24 

5.  Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2 16 

6.  Sejarah Indonesia  2 2 2 2 2 2 12 

7.  Bahasa Inggris  2 2 2 2 2 2 12 

KELOMPOK B (UMUM ) 

8.  Seni Budaya  2 2 2 2 2 2 12 

 
7 Agus sarifudin, “Peningkatan Kinerja Guru dalam Implementasi Penilaian Sistem SKS 

melalui Supervisi Akademik Pengawas Sekolah”, dalam Jurnal Pendidikan Islam 08, no. 02 (2019): 

420-422 
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9.  Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan  
3 3 3 3 3 3 18 

10. Prakarya dan 

kewirausahaan  
2 2 2 2 2 2 12 

KELOMPOK C (PEMINATAN IPA) 

11. Matematika  3 3 4 4 4 4 22 

12.  Fisika  3 3 4 4 4 4 22 

13.  Kimia  3 3 4 4 4 4 22 

14.  Biologi 3 3 4 4 4 4 22 

15.  Bahasa dan sastra Inggris 

(Lintas Minat) 
3 3 4 4 4 4 22 

16. Ekonomi (Lintas Minat) 3 3 - - - - 6 

Total Jumlah Beban Belajar 

(JP) 
52 52 52 52 52 52 312 

 

Normal masa studi yang harus ditempuh oleh setiap peserta didik 

adalah 6 (enam) semesteri atau 3 tahun, namun dengani diterapkannya 

SKS masa studi peserta didik dimungkinkani dapat diselesaikani dalam 

waktu paling cepati 2 (dua) tahun atau 4 semester saja yang tentunya 

dengan syarat-syarat tertentu yang harus dicapai. Dimana syarat untuk 

bisa menempuh semester percepatan tersebut adalah minimum nilai yang 

harus diperoleh oleh setiap siswa adalah 85 dari setiap mata pelajaran 

Ujian Nasional tiap-tiap peminatan. Sebaliknya dimungkinkan juga masa 

studi siswa diselesaikan dalam waktu paling lambat 4 (empat) tahun. 

Masa studi tersebut ditentukan oleh kemampuan, kecepatan belajar 

peserta didik, strategi belajar peserta didik.  
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3. Tinjauan tentang Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

a. Definisi UKBM  

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM ) merupakan satuan 

pelajarani kecili yang bersumber pada BTP (Buku Teks Pelajaran) 

dan berbasis KD (Kompetensi Dasar) yang disusun secara berurutan 

dari yang mudahi sampai kei yangi sukar untuk membantui siswa 

belajar mandiri supayai mencapai ketuntasani bebani belajari yang 

telah ditentukan.8 Satuan pelajaran itersebut merupakani pelabelani 

dari penguasaan belajar peserta didiki terhadap pengetahuani dan 

ketrampilan yang disusun menjadi unit-unit kegiatani belajar yang 

melibatkani satuan waktui tertentu.  

UKBM haruslah mengandung Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) sertai strategi pembelajarani individual 

untuk mencapai ketuntasani bebani belajar yang telah ditentukani 

dari setiap matai pelajaran. Selain sebagai pelabelan dari penguasaan 

pengetahuan dan ketrampilan dari peserta didik, dengan hadirnya 

UKBM diharapkan juga mampui memberikani dampak pengiringi 

terbangunnyai karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan di abad 

21 seperti bertindak kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, 

bekerjasama, tumbuhnya budaya literasi dan lain-lain.  

 
8 Mujtahidatul Ilmi Fajriyah, Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Hukum Newton Berbasis Core (Content Representation) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep, 
(Malang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 26 
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Adapun ketrampilan kompetitif yang harus dimiliki oleh 

pembelajar di abad 21 menurut partnership of 21st century skills 

adalah keterampilan yangi berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkati tinggi (higher order thinking skills) 

sepertii misalnyai:9 

1) Berpikirikritisi(critical thinking) 

2) Pemecahanimasalah (problem solving) 

3) Keterampilani berkomunikasin(communication skills) 

4) Melek TIK, teknologi informasi dan komunikasi (ICT, 

Information and Communicationi Technology) 

5) Melek informasii(information literacy) 

6) Melekimediai(media literacy) 

b. Karakteristik UKBM  

Adapun Karakteristik dari UKBM adalah sebagai berikut : 

1) Berbasisi Kompetensi Dasar (KD). 

2) Kelanjutan/pengembangani terhadapi penguasaani Bukui Teks 

Pelajarani (BTP). 

3) Dapat mengukuri ketuntasan/pencapaiani dari kompetensi setiap 

mata pelajaran. 

4) Bentuki kegiatani pembelajarannyai berpusat pada peserta didik 

(student active) dengani menggunakani berbagai model dan/atau 

 
9 Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hal. 177 
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metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik (berbasis 

proses keilmuan) maupuni pendekatani yang lain.   

5) Memanfaaktani teknologi pembelajarani sesuai dengani konsepi 

dani prinsip Techno-Pedagogical Content Knowledge (TPACK). 

6)  Kegiatani pembelajarannyai yang mendidiki dan dialogisi yang 

bermuarai pada berkembangnyai kecakapan hidup abadi 21 atau 

dikenali dengan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 

communication) atau berpikir kritis, bertindak kreatif, 

bekerjasama, dani berkomunikasi, tumbuhnyai Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) atau Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi, serta berkarakter.  

Pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau 

Keterampilani Berpikiri Tingkat Tinggi tersebut tidak boleh 

terlepas dari pengembangani Lower Order Thinking Skills 

(LOTS) atau Keterampilani Berpikir Tingkati Rendah. Untuk itu, 

seluruhi proses berpikiri harusi dikembangkani dalami satu 

kesatuani proses psikologis-pedagogis secarai utuh. 

7) Bersifati terapani pada tingkati berpikir analisis (C4), evaluasi 

(C5), dani kreasi (C6). 

8) Dapat mengembangkan peserta didik untuki mengaktualisasikan 

berbagai ipotensi yangi dimilikinya isebagai pembelajari cepat, 

normal, dani lambat. 
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9) Suasanai dani prosesi kegiatani pembelajarani harus dirancang 

secara menarik, dinamis, merangsang, menginspirasi, sekaligus 

meyakinkan peserta didik bahwa kompetensi yang sedang 

dipelajari dapat dikuasai dengan mudah, karena kondisi tersebut 

dapat yang menentukan keberhasilan UKBM.  

10)  Penampilani UKBMi menariki minati belajari pesertai didik.10 

c. Prinsip Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Adapun prinsip dari Unit Kegiatan Belajar Mandiri adalah 

sebagai berikut :11 

1) Masteryi  learning (pembelajarani tuntas) 

UKBM harus mengutamakan prinsip ketuntasaniibelajar secara  

individual. Dimanai prinsip ketuntasan belajar secara individual 

ini mensyaratkan kepada peserta didikiiuntuk menguasai secara 

tuntasi dari keseluruhan KI dan KD pada setiap mata pelajaran 

sesuai dengan tingkat kecepatan belajar masing-masingiipeserta 

didik. 

2) Proses belajar dan  pembelajaran berlangsung secara interaktif  

Proses belajar dan pembelajaran yang berlangsung harus bersifat 

interaktif yang dapat mengorganisasikan pengalaman-

pengalaman  belajar  untuk  membangun  pengetahuan, sikap  

dan keterampilan, serta karakter peserta didik melalui 

 
10 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 3 
11Ibid., hal. 4 
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tranformasi pengalaman belajar melalui pembelajaran mandiri, 

terstruktur dan tatap muka.  

3) Berbasis KD 

UKBM harus berbasis KD, hal ini digunakan untuk 

memfasilitasi peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan 

dalam mempelajari  dan menguasai  unit-unit  pembelajaran 

dalam suatu mata pelajaran. 

4) Memuat tujuan pembelajaran untuk mencapai KD 

5) Mampu  mengevaluasi  ketercapaian  KD. 

Seperti yang disebutkan diatas bahwa UKBM dikembangkan 

haruslah berbasisiiKD olehi karenai itu UKBM juga harusi bisa 

merepresentasikani pencapaiani KD. 

6) SetiapiiUKBM diakhiri  dengan  penilaian  formatif  

Adanya penilaian formatif ini dimaksudkan sebagai  tanda dapat 

berlanjutnya peserta didik dari satu UKBM ke UKBM 

berikutnya. 

7) Bersifat Komunikatif  

UKBM harus mampu bersifat komunikatif sehingga  peserta  

didik dapatiiberinteraksiidenganiiUKBM baik secara kelompok 

maupun individu.  
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8) Berbasisiikegiatan. 

Pengembangan UKBM padaiiiprinsipnyai memberikan layanan 

utuhii pembelajaraniiikepadaii peserta  didikii secara iiindividu  

dan  dapat  dipelajari secaraiiimandiri (atasi prakarsaiisendiri). 

9) Bersifatiihangat, icerdas, dan iramah. 

Hangat karena UKBM harus menarik minat peserta  didik  untuk  

belajar,  membanguni  rasa  penasaran,  dan  bersifat terbuka. 

Cerdas karena UKBM harus mencerdaskan pesertaiididik, fokus 

pembelajarannya  jelas, aktivitasnyai jelas dan tujuani belajarnya 

juga harusiijelas. Ramahiikarena bahasa dalam UKBM  harus  

mudah dipahami, dani selalu  menyisakanii pertanyaan untuk 

ditindak lanjuti olehi peserta didik. 

10)  Dirancang untuk dapat digunakanii pada pembelajaran  klasikal, 

pembelajaraniikelompok, pembelajaran individual dan/atau 

pembelajaran dalam jaringani(daring/online) atau luar  jaringan  

(luring/offline) sesuai dengani kebutuhani belajari pesertai didik 

yangiibervariasi. 

d. Alur pengembangan UKBM  

Sebelum membuat dan menerapkan UKBM dalam 

pembelajaran, maka harus memahami terlebih dahulu 

bagaimanakah alur pengembangan dari UKBM. Adapun alur 

pengembangan UKBM adalah sebagai berikut :12 

 
12 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, “Panduan Pengembangan.....”, hal. 6 
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1) Pemetaan KD  

Langkah pemetaani KD dapati dilakukan dengan cara 

sebagai berikuti:  

a) Memetakani KD atau mengaturi linierisasi/kerunutani 

pasangan KD dari setiap  mata pelajaran. Perlu diketahui 

bahwa pada mata pelajarani PendidikaniiAgamai dani Budi 

Pekerti (PABP) dan PPKn memuati pasangani KD pada KI 

1, KD pada KI 2, KD pada KI 3, dan KD padai KI 4, 

sedangkan padai mata pelajaran selain yang telahi 

disebutkani pasangan KD pada KI 3, dan KD pada KI 4. 

b) Menataiiurutan logis (logical sequence) dari KD-KD setiap 

mata pelajarani agar memudahkan dalamiipengembangan 

UKBM. 

c) MenghitungiisetiapiijumlahiipasanganiiKDiidariiisetiapiim

ata pelajarani pada semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. 

2) Program Tahunan/Prota dan Program Semester/Promes 

Prota atau program tahunan minimali memuat pasangan KD 

hasili dari pemetaani KD, materiipokok, materii pembelajaran 

dan alokasiuwaktu. Sedangkan perincian dari  program tahunan 

selama satu semester disebut dengan promes atau program 

semester, dimana prosem ini berisikan pasangan KD, materi 

pokok, materi pembelajaran, perkiraan jumlah pertemuani 

berdasarkan jumlah pekaniefektif pada semester berjalan, 



35 

 

alokasi waktui sesuai dengan  perencanaani  programi  tahunan, 

dan rinciani penyajian materi dari setiap mata pelajaranidi setiap  

mingguidan setiap bulan dalam satu semester berjalan. 

3) Penyusunan Silabus 

Silabus disusuniberdasarkaniiperencanaan yang tertuang 

pada prota dan promes. Mengacuipada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standari Proses komponeni yang terdapat 

pada silabus minimal  memuatiiidentitas sekolah, identitasi mata  

pelajaran, KI, KD, materi pokoki pembelajaran,  penilaian, 

alokasi waktui dani sumber belajar. 

4) Penentuani Jumlahi UKBM  

Penentuani jumlah UKBM melaluii langkahi sebagai berikut :  

a) Mengitung jumlahi pasangan KD dari setiapi matai pelajaran 

setiapi semester. 

b) Menghitungi jumlahi RPP berdasarkani jumlahi pasangi KD 

dan kompleksitasi materi pembelajarani pada  KD,  yaitu  (1)  

satu  pasangi  KD satui RPP,  KD yangidemikiani merupakan 

KD “standar/normal”; (2) duai pasangi KD satui RPP, KD 

yang demikiani merupakaniKD “kurus”;dan (3) satui  

pasang KD beberapaiRPP, KD demikiani merupakaniKD 

“gemuk”. 
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c) Menghitung  jumlah  pekani  efektifi setiapi  semester  sesuai  

Strukturi Kurikulumi 2013. 

Pekan efektif sesuai dengan struktur dari kurikulum 2013 

yaitu padaisemester 1 sampai  dengan 5 sebanyak 18  minggu 

dan semester 6 sebanyak 14 minggu. Apabilaiisetiap 

pekan/minggu  terdapati satui UKBM, makai jumlah UKBM 

pada semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 masing-masing 18 UKBM, 

18 UKBM, 18 UKBM, 18 UKBM, 18 UKBM dan 14 

UKBM. Jumlahi ini bisai kurang atau jugai bisa lebihi sesuai 

dengan tingkatikompleksitas materi pembelajarani yang 

terdapatipada KDitersebut. 

5) PengkodeaniiUKBM.  

Setelah menentukan jumlah UKBM dari setiap mata 

pelajaran padai semester 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 langkah selanjutnya 

adalah memberikan kode pada UKBM. Pengkodean ini penting 

untuk pengorganisasian UKBM dalam pembelajaran. Kode 

UKBM melibatkan singkatan nama mata pelajaran, nomenklatur 

pasangani KD, letak semesteri kurikulum,ikode/urutan RPP, dan 

urutani UKBM (jikai dalami satu pasangi KD atau satu RPP 

terdiri lebihi dari satu UKBM). 

6) Pengembangani UKBM. 

Pengembangan UKBMidilakukanisetelah langkah pertama 

sampai dengani langkahi kelimai telahi dilalui dengani baik. 
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UKBM harus dikembangkan berdasarkan RPP yang telah 

disusun. 

7) Penilaiani  UKBM.  

Untuk memastikan bahwa UKBM yang dikembangkan telah 

memenuhi karakteristik dani prinsip pengembangani UKBM 

maka perluiadanya penilaian UKBM dengan menggunakan 

lembar telaah UKBM. 

8) Implementasio UKBM. 

ImplementasiiiUKBMiidapat berjalano dengan baik apabila 

UKBM yang dikembangkan telah memenuhi kriteria UKBM 

sebagaimana yang dimaksudkan pada lembar telaah UKBM.  

Terlaksana dengan baiknya UKBM juga didukung oleh 

manajemen kelas yang baik. 

9) Penilaiani Hasili Belajari Berbasisi UKBM. 

Penilaian hasil belajar ini dilaksanakan pada setiap UKBM. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi 

layanan utuh pembelajaran melalui UKBM. Selanjutnya hasil 

penilaian digunakan sebagai pertimbangan untuk melanjutkan 

ke UKBM berikutnya. Bagi pesertai didik yang belum 

memenuhi ketuntasan belajar makai harusi mengikuti remediasi, 

dan bagi peserta didik yang telahi memenuhi ketuntasan dapati 

melanjutkan ke-UKBM berikutnya, sedangkan bagi yang 

melebihi ketuntasan  minimal  dapat  melanjutkani  ke-UKBM 
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berikutnya dan berhak mendapatkan layanan pengayaan 

sebagaimana dimaksudkan pada Panduan Pembelajarani Tuntas 

yang diterbitkani oleh Direktorati Pembinaan SMA Tahuni 

2017.  

e. Petunjuk pengisian  

Salah satu prinsip dari UKBM yang telah disebutkan di atas 

adalah bersifat hangat, cerdas dan ramah. Untuk dapat dan 

menyusun dan mengembangkan UKBM yang bersifat cerdas, 

hangat dan ramah maka perlu memahami dan mengikuti petunjuk-

petunjuk pengisian UKBM. Meskipun demikian, tiap-tiap satuan 

pendidikan diharapkan mampu mengembangkan model-model lain 

dengan catatan masih harus tetap mengacui pada karakteristik dan 

prinsipipengembangan dari UKBM. Adapun petunjukipengisiani 

UKBM yang sesuai dengan komponen minimal UKBM akan 

dijelaskani dalam tabeli sebagai iberikut. 

Tabel 2.2 Petunjuk Pengisian Komponen Minimal UKBM13 

No.  Keterangan/Petunjuk Pengisian  

1. 

Judul dari UKBM ditulisi di bagian tengahi atas, dan berisi hal-hal berikut :  

a. Rumusani substansi dari KDi pada KI 3 dan KD pada KI 4 (Pengetahuan 

dani Keterampilan); iataui  

b. Kata kerja perilaku dan esensi ikonten dari KDi yangi dimaksud 

kemudiani diubahi menjadi rumusani pernyataani atau pertanyaan, atau 

mengekstraksi darin materi pokoki yangi ada padai KD pengetahuan 

(misal, jika pada awalnya Menganalisis dinamika demokrasi di 

 
13 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 15 
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Indonesia, maka bisa menjadi Profil demokrasi Indonesia ataui diubah 

ke bentuk pertanyaani Bagaimanai profili demokrasi Indonesia?) 

2. 

Identitasi UKBM ditulisi dengani lengkap, yang memuati hal-hali berikut : 

a. Namai Matai Pelajarani (diisi dengani matai pelajaran) 

b. Semesteri (diisi sesuain semesteri kurikulumi yangi sedangiiberjalan 

yaitu isemester 1,2,3,4,5 ataui 6) 

c. Kompetensi  Dasar  (kompetensi dasar yang digunakan dalam UKBM 

harus sesuai dengan RPP yang terdapati dalami PeraturaniiMenteri  

Pendidikani  dani Kebudayaani Republiki Indonesia No. 24 Tahun 2016) 

d. MateriiiPokoki (diambili dari KD pengetahuan yang terdapat pada RPP) 

e. Alokasiiio Waktuo (sesuaio dengani perencanaaniipadaii 

prota/promes/silabus/RPP) 

f. Tujuani  Pembelajarani  (diambili  dari RPPi  dengani mengubahio kata  

“pesertai  didiki dapat/mampui…” digantiw dengani sapaanm “Kalian 

dimintak dapat/mampum……”) 

g. Materio Pembelajarani (diambil dari RPP) 

3. Petai Konsepi: memuati garis besari cakupani materi pembelajarani 

4. 

Prosesi belajari memuati hal-hali berikuti : 

a. Petunjuk umumi penggunaani UKBM, yangi diantaranyai memuat hal-

hal berikut. 

1) Informasii tentangi proseduri belajari (langkah-langkahi kegiatan 

sesuai dengani RPP) yangi  harusi  dilakukani  pesertai  didik  

sesuai  IPK  dani  konteksi  ibelajar, kelanjutan/pengembangan 

terhadapi penguasaani BTP. 

2) Sumber/mediai belajari yang wajibi (minimali tigapsumber belajar) 

yang relevan atau dapati  digunakan  untukio  mengerjakano tugas  

dalami  konteksi  prosesi  belajar selaini BTP. 

3) Ancangani (langkahi awali untuki mencapai itujuan)  sebagai 

petunjuki teknisi untuki memperolehi  sumberi belajari beserta 

kriteriai untuki memilihi sumberi dan mediai yang palingi irelevan. 

4) Dorongani agari pesertai didiki TAHU, iMAU dan MAMPU  untuk 

melakukanii aktivitasi “berpikir  tinggi” karenai merekai diberi 

informasii mengenaio maksudi dans tujuani prosesi belajari padai 

UKBM. 

b. Pendahuluan, memperhatikani hal-hali iberikut. 

1) Konteksi pemandui awali sebagai pemicui berpikiri awali (advanced 

organizer). Usahakani bagaian pemanduii awali ini imewadahi 

cakupani keseluruhani kompetensi hyang harusi dicapaiiipeserta 

didiki  hyang idisajikani dalam bentuki pertanyaan-pernyataan, 

fakta, melalui jaudio, video ataui bentuki laini disertaii ilustrasi yang 

perlui dibuati sebagai konteksi belajari hipotetisi dan/atau riil, atau 

kasus riil, atau ikasus hipotetis hyang secara psikologisi menantang 

pesertai didiki untuki bertanya dan menemukan jawabannya melalui 

prosesi belajari dalami UKBM. 

2) Disajikani dalami bentuki kasusi yang sangati menariki sebagai 

pembukai pikirani pesertai didiki sebelumi masuki kepadai proses 

penguasaani kompetensi. Ada baiknyai jika ipada kasusi itersebut 

pesertai didiki diberi kesempatani untuki menyelesaikannyai (ada 
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kegiatani untuki mencarii solusi),  ataui memberikani kesempatani 

kepadaipesertaiididikio untuk merenungkannyaio dani akan 

ditindaklanjutii melaluio kegiatano belajar intio (kegiatan belajar 1, 

2, 3, dani seterusnyai, dalami arti permasalahani yangi diajukan 

memberikani inspirasii untuki ditindaklanjutiipadai kegiatan belajar 

1, 2, 3, dani seterusnya. 

3) Adai benangi merah antara kasus yang disajikan dengan kompetensi 

yang sudahi dikuasai pesertai didik. Pesertai didiki merasai puas 

dengani fenomenai atau misteri yangi dirangsangi di awali tersebut 

ternyatai adai jawabannya. Hal itulahi yang menjadii salahi satu 

kehebatani dari UKBM. 

c. KegiatanifInti, memperhatikani hal-hali berikut. 

1) Kegiatani  pembelajarannyaii  harusi dirancangiimenarik, dinamis,  

merangsang, imenginspirasi, sekaligusi imeyakinkan  pesertai  didik  

bahwai  kompetensii  yangi sedangi dipelajarii dapati dikuasai 

dengani mudah, sederhanai dan bermaknai untuki kehidupannya. 

2) Kegiatani pembelajarannyai mendidiki dan dialogisi sertai memiliki 

dampaki pengiringi berupai prosesi pembentukani karakter  (holistic  

character  building) sebagai wujudi keterpaduan semua KI dan KD, 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) ataui  Keterampilani Berpikir 

Tingkati Tinggi, tumbuhnyai kecakapan hidup abadi 21, dani 

literasi terhadapi kompetensi yangi harusi dikuasinya, sehinggai 

jikai dilakukani berkali-kali dengani skenario yangi berbedaii akan  

melekatii dan menjadiiokebiasaan akhirnya budayai kebaikani akan 

terbentukiidari prosesi belajariimelalui UKBM. 

3) Kegiatani pembelajarannyai dapati mengembangkani peserta didik 

untuki mengaktualisasikani berbagai ipotensi yangi dimilikinyai 

sebagaii pembelajari cepat, normal, daniilambat. 

4) Diselingiiidengan kegiatan belajariiobersama (Peer Instruction), 

tutorosebaya agar terbiasa berkolaborasi dan berkomunikasii 

dengan baik. 

5) Pesertaiiodidik dirangsangi untuki membuati kasus-kasus  yang 

HOTS untuk  saling dibahas antar peserta didik dalam satu kelas 

atau lain kelas, ataui  bahkan  lain sekolah  sehingga  belajari 

menjadi lebihi menyenangkaniiidani bermakna. 

6) Disajikani  dalam  bentuk  Kegiatan  Belajar  1,  2,  3  dan  seterusnya  

yangi menggambarkani prosesi belajari bertahapi dani berlanjut,  

termasuki  memberikani tesi formatifi pada setiapi kegiatan belajar. 

d. Penutup, memuati hal-haliioberikut. 

1) Pertanyaaniiyangii bertujuanii untuk menanyakanii kembali  

permasalahanii yang diangkatii padaii bagian pemanduii awal guna 

memastikanii bahwai penguasaanii konsepo mulai idari ipemandu  

awali hinggai kegiatani belajari 1, 2, 3 dan  seterusnya telah menjadi 

bagiani dari polai berpikiri sistematisi pesertai ididik. 

2) Refleksiioiodiri: mengajaki pesertao didikiuntuki imerefleksi 

kebermaknaani materio pembelajarani  bagi diri sendiri, mengukuri  

posisi idiri sendiri dalami menguasasi materi pembelajarani 

(pencapaian  IPK), mencantumkanii  kriteriai untuko menilai hasili  

belajari yangi akani digunakani olehi pesertai didiki iuntuk 
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memberikani penilaiani terhadapo hasili belajarnyao sendirio (self-

evaluation) disertai rubrikiosingkat. 

3) Pesertai didiko membuati refleksi menggunakan cara dan bahasanya 

sendiri sebagai bagiani dari  pengakuani  terhadapi  apa  yang  sudah  

dikuasainya.  Cara  tersebut sekaligusi isebagai latihani peserta  

didiko untuk  menuangkani  ekspresinyai dani ikerunutani cara 

menulisi dan berpikiri (guru sekaligusi membimbingi setiapi tulisan 

pesertai didik). Poin ini sekaligusi bagiani dari literasi  ikomunikasi,  

menulis, dani berpikiri runut, singkati dan jelasi peserta didik). Poin  

ini isekaligus ibagian dari lliterasi komunikasi, menulis, dani 

berpikiriirunut, singkati dani jelas. 

4) Penghargaan:i memberikani penghargaani kepadao pesertai didik  

sebagaio pembelajari omandiri. 

5) Petunjuki tindako lanjut: memberikano informasio yangi harus 

dilakukanp peserta didiki setelahi  menguasaio materi  pembelajaran  

padai  UKBMi satuo menujup UKBM pberikutnya. 

 

f. Sistematika Penulisan UKBM 

Adapun contoh dari sistematika penulisan UKBM akan 

dijelaskan pada tabel berikut:14 

Tabel 2.3 Sistematika Penulisan UKBM 

 

 

1. Identitasi UKBM 

a. Namaimataipelajarani 

b. Semesteri 

c. Kompetensiodasari 

d. Materiopokoko 

e. Alokasipwaktui 

f. Tujuanipembelajarani 

g. Materiopembelajarani  

2. Petai konsepi  

3. Prosespbelajaro 

a. Petunjukoumumppenggunaan UKBMi  

b. Pendahuluani  

1) Pendahuluan berisikan stimulus-stimulus sebagai jalan 

pembuka awal pikiran peserta didik dalam memahami 

materi dari suatu mata  pelajaran.  

c. Kegiataniinti  

 
14 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 19  

Kode UKBM  

Judul UKBM 
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1) Kegiatanobelajar 1  

Dimana pada kegiatani belajari 1 ini memuat : 

a) Uraian (dapat berupa gambar, naratif, ataupun media 

lainnya), contohoo latihan-latihani (yango harus 

disesuaikan denganp kebutuhan pembelajaran), bisa 

jugap berupa rangkumanp materi, dan juga bisa berupa 

tesp formatif.  

b) Kegiatan-kegiatanp belajari termasuki pemanfaatano 

UKBM.  

2) Kegiatan belajar 2  

Dimana kegiatan belajar 2 ini memuat : 

c) Uraian (dapat berupa gambar, naratif, ataupun media 

lain), contoh, latihan-latihan (yang harus disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran), bisa juga berupa 

rangkuman materi, dan juga bisa berupa tes formatif.  

d) Kegiatan-kegiatanii belajaroo termasukp pemanfaatan 

UKBM.oo  

3) Dan seterusnya (jumlah UKBM disesuaikan dengan jumlah 

pertemuan yang terdapat dalam RPP). 

4. Penutupio 

a. Pengecekano polapberfikirppeserta didiki 

b. Refleksio  

c. Penghargaanp  

d. Petunjukptindakplanjuto 

 

Kode UKBM yang dimaksud pada tabel di atas harus mengikuti 

urutan sebagai berikut: singkatan mata pelajaran/pasangan KD/letak 

semester kurikulum/urutan RPP/urutan kode UKBM. Misalnya 

pengkodean UKBM pada mata pelajaran Biologi pada KD 3.1/4.1 

pada RPP 1, maka penulisannya adalah sebagai berikut ”BIO-

3.1/4.1/1/1-1”. Tabel di atas merupakan contoh sistematika dari 

UKBM. Namun tiap-tiap lembaga pendidikan diperbolehkan 

mengembangkan model UKBM yang lain yang lebih bervariatif, 

dengan tidak mengabaikan karakteristik dan juga prinsip dari 

UKBM.  
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g. Kelebihan dan kekurangan UKBM 

UKBM sebagai bahan ajar yang digunakan tentu juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan.  Adapun kekurangan dan kelebihan dari 

UKBM adalah sebagai berikut:15 

1) KelebihanoUKBMi 

Kelebihan dari pembelajaraniidengan menggunakaniUKBM 

adalah sebagai berikut:  

a) BagioGuru: 

(1) Guruosebagaiofasilitator. 

(2) Guruolebihisedikitpmenjelaskanomateri 

pembelajaran karena dalam UKBM siswa 

dianjurkan untukpbelajar mandiri. 

(3) Guru bertugas mengawasi dan mengkondisikan 

kelas. 

(4) Kelasolebihpnyaman dan kondusif karena siswa 

belajar secarapmandiri.  

b) BagipSiswa: 

(1) Siswaomenjadiolebihomandiri. 

(2) Tidak adanya gap antarpsiswapkarena pembelajaran 

dilakukan secara pmandiri tanpa berkelompokodan 

tidak memilihokelompok. 

 
15 Untari Lisya, Efektivitas Pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) Pada 

Pembelajaran Matematika di Kabupaten Sidoarjo ,(Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan,2019 ), hal. 

27 
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(3) Siswaioterdorongopuntuko menemukani konsepi 

dan menyelesaikani masalah osendiri. 

(4) Siswaiidapatiidenganiicepatolulus apabila program 

SKSidapat diselesaikani dalam waktuo 2 tahun. 

2) KekuranganpUKBMi 

Selain mempunyai kelebihan, UKBM juga mempunyai 

kekurangan. Diantara kekurangan tersebut adalah:  

a) Tidak semua guru memahami dan mengerti terkait 

UKBM, sehingga perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut 

mengenai bagaimana cara mengembangkan dan 

membuat UKBM. 

b) Guru harus berjuang ekstra dalam mempersiapkan modul 

UKBM karena harus menyelesaikan UKBM 6 semester 

sekaligus yang tentunya harus sesuai dengan panduan 

penyusunan UKBM. 

c) Guru harus mempersiapkan UKBM 6 semester dengan 

tujuan untuk mengantisipasi adanya siswa yang 

tergolong dalam kategori pembelajar cepat yang siap 

menyelesaikan masa studi lebih cepat. 

d) Guru haruspberlatih lebih giatodalam mempelajari 

UKBM yang tergolong masih baru yang mana sistem 

pembelajarannya berbeda dengan pembelajaran 
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konvensional (baiko dari segip penyusunano materi 

hingga sistemp penilainnya).  

e) Sekolahi yang menggunakanii UKBM juga harus 

menyediakani aksespinterneti yang memadai. 

f) Siswa masih seringkali merasa kesulitan belajar secara 

mandiri dan masih banyak yang kebingungan dalam 

mnemukan konsep secara mandiri. 

4. Penerapan UKBM di MAN 1 Blitar 

Setiap satuan pendidikan yang hendak menyelenggarakan sistem 

kredit semester (SKS) di sekolahnya harus direncanakan serta 

dipertimbangkaan secara matang berdasarkan analisis kebutuhan, 

kelayakan dan ketersediaan sumberdaya pendidikan demi 

keberlangsungan penyelenggaraan SKS yang optimal.16 Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Blitar merupakan Madrasah Aliyah pertama di 

Kabupaten Blitar yang menerapkan SKS dalam penyelenggaraan 

pendidikannya. Untuk itu dalam proses pembelajarannya Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Blitar menggunakan UKBM sebagai bahan ajarnya. 

Penggunaan UKBM sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran 

hanya dapat dilakukan oleh sekolah yang menerapkan sistem kredit 

semester (SKS) saja.  

 
16 Untari Lisya, Efektivitas Pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) Pada 

Pembelajaran Matematika di Kabupaten Sidoarjo ,(Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan,2019 ), hal. 

19 
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Penerapan SKS di Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar dimulai pada 

Tahun Pelajaran 2018/2019. Pada tahun ajaran tersebut madrasah 

menyelenggarakan 2 macami program SKS, yaitu program SKS-B 

(Baru), sedangkan kelas XI dani XII menggunakan programireguler. 

Pada Tahun Pelajaran 2019/2020 program SKS-B (Baru) diterapkan 

pada kelas X dan XI, sedangkani padai kelasi XII masihi menggunakan 

program reguler. Sehingga pada tahun ajaran selanjutnya yakni tahun 

ajaran 2020/2021 dan seterusnya madrasah menyelenggarakan program 

SKS-B (Baru) pada semua jenjang. SKS-B disini berarti bahwa dalam 

proses pembelajarannya menggunakan UKBM.   

Secara umum mekanisme penyelenggaraan progran SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar meliputi tiga tahap, yakni persiapan, 

pelaksanan, monitoring dan evaluasi. Pada tahap persiapan ini dilakukan 

sosialisasi internal terhadap warga sekolah (yang meliputi guru, tenaga 

pendidik dan orang tua dari peserta didik), verifikasi perizinan dan 

inventarisasi kebutuhan penyelenggaraan SKS, dan sosialisasi internal 

maupun eksternal. Pada tahapan ini semua komponen yang terlibat 

dalam persiapan penyelenggaraan program SKS harus melaksanakan 

peranannya sesuai dengan jabaranitugas pokok dan fungsi masing-

masing untuk menghasilkan output berupa dukungan penyelenggaraan 

SKS dari wargai sekolah dan pemangkuii kepentingan lain, dokumeni 

KTSP, dokumen iperangkat pembelajaranidan penilaian, danidokumen 

perangkati layanan akademik dani bimbingan.  
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Tahapan yang kedua yakni pelaksanaan. Pada tahap ini Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Blitar menerapkan prinsip-prinsip penyelenggaraan 

SKS yang meliputi : 

a. SKS bukani hanya diperuntukkan bagi peserta didik pembelajar 

cepati saja. 

b. Transformasi pengalamani belajar melalui pembelajaran 

terstruktur, tatap muka, dan jugai mandiri.  

c. Melaksanakani pembelajarani tuntas.  

d. Penilaian iacuan patokani berbasisi kompetensi dani kenaikani 

kelas otomatis.  

e. Bahan belajari dani pembelajaran berbentuk Bukui Teksi 

Pelajaran (BTP) dan/atau moduli berbentuki Uniti Kegiatani 

Belajar Mandiri (UKBM) yang berbasisi Kompetensi Dasari 

(KD). 

f. Sepenuhnyai menggunakani kurikulumi 2013. 

g. Menyelenggarakani pembelajaran klasikal, pembelajaran 

kelompok kecil, dani pembelajaraniiindividual.  

Tahap ketiga yakni tahap pengawasan serta evaluasi. Pengawasan 

dan evaluasi dilakukani oleh Kementerian Agama Provinsi melalui 

Pengawas Madrasah dengan menggunakani instrumeni monev ataui 

LPMP yang bekerjasamai dengan Kementerian Agama Provinsi atasi 

koordinasi dengan Direktorati Pendidikan Madrasah Pusat. Kegiatan 

pengawasan dilakukan mulai dari tahap persiapan sampai dengan 



48 

 

kelulusani peserta didik. Evaluasi yang dilakukani harus bersifat 

imenyeluruh, artinya evaluasi dilakukan oleh sekolah sebagai institusi 

dan juga dilakukan oleh guru sebagai individu pelaksana SKS. Hasil dari 

evaluasi digunakan untuk mendata keberhasilan ataupun kekurangani 

yang terjadi selamai pelaksanaani untuk selanjutnya dapat dijadikani 

pertimbangan untuk melakukan langkah perbaikan dan penyempurnaan 

berikutnya.  

Lembaga pendidikan yang menerapkan SKS dalam 

penyelenggaraan pendidikannya berarti juga harus menggunakan 

UKBM sebagai bahan ajar dalam proses pembelajarannya. Meskipun 

tergolong masih baru dalam menggunakan UKBM, namun UKBM 

sangat diharapkan dapat berjalani dengan baiki dan iefektif.  Menuruti 

Eggen dani Kauchak, sebuah pembelajaran dapati dikatakan efektifi 

apabila pesertai didik dilibatkan dalami penemuani informasi dani 

pengetahuan secara aktif.17 Pernyataan tersebut sejalan dengan prinsip 

UKBM dimana prinsip UKBM selalu mengedepankan keaktifan, 

kemandirian dan juga kemampuan peserta didik untuki menemukani 

konsep sendiri.  

Penggunaan bahan ajar UKBM dalam proses pembelajaran dapat 

dikatakani baik dan efektif, apabilai menunjukkani sebagian besar dari 

 
17 Srianto L, Keefektifan Pembelajaran Matematika Realistik pada Materi Balok dan Kubus 

di Kelas VII A SMP MIFTAHURROHMAN Gresik ,(Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan,2019 ), 

hal. 37 
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tujuani adanya UKBM dapati tercapai. Berikut merupakan tujuani dari 

adanyai UKBM:18 

a. Bagi Pesertai Didik 

Bagi peserta didiki UKBM dapati digunakani sebagai : 

1) Belajar secaraiberurutan melalui UKBM sesuai dengani 

kecepatan penguasaan masing-masing. 

2) Belajar secara mandiri  untuk menguasai  kompetensi  sesuai  

dengan kecepatan penguasaanisetiap UKBM atauibelajari secara 

mandiri melalui paket bahan ajar moduler atau BTP yang 

dilengkapi denganibukuikerja. 

3) Mencapai tingkati kompetensi yangi lebihi tinggi sesuai dengan 

kecepatani belajarnyai sertai kemampuannya. 

4) Menentukanibebanibelajarisesuai dengan minat, bakat, dan 

kemampuanidani kecepatani belajarnya. 

b. BagioGuru 

Pemanfaatan UKBM oleh guru dapati digunakani sebagai :  

1) Menekankani penguasaanikompetensi melalui pemberiani tugas 

belajari dengan menggunakani konteksi modul dan pemandui 

iawal sebagai pemicui  berpikir awal dan tugas-tugas belajar 

dalam bentuk bukui dinamikai belajari berbasis satui atau duai 

pasangani KD. 

 
18 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 14 
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2) Mendiagnosisiikesulitan ibelajar itiapi pesertai didiki karena 

pembelajaran dengan UKBM disajikani dalam bentuki unit-unit 

kecil pembelajaran, sehingga memudahkan guru dalam 

menerapkan pembelajaraniituntas. 

3) Mengaturi urutani logisi (logical  sequence) KD-KD dalam mata 

pelajaran beserta pembagian waktu termasuk imengelompokkan 

pasangani KD yang memiliki kedekatani dani kemiripan materi 

pembelajarani kedalam UKBM yangi sama. 

4) Mengatur beban belajar untuk setiap UKBM secara proporsional 

dengan jumlahi KD total untuki setiap matai pelajaran. 

5) Mengatur beban belajar sesuai dengan tugas belajar dan 

pengalaman belajar yang dituntut untuk masing-masing KD 

dengan mempertimbangkani urutani logis dalami suatu mata 

pelajaran. 

Berdasarkan tinjauan dari tujuan adanya UKBM tersebut, maka 

analisis penerapan UKBM dalami penelitian ini merupakan ukuran 

ikeberhasilan dari tujuan pembelajaran yang telahi direncanakani dalam 

UKBM idan proses pembelajaran UKBM (khususnya dalam mata 

pelajaran biologi). Dalam hal ini juga dapat ditinjau dari aktivitas guru 

(dalami merencanakan dan mengelolai pembelajaran) dan juga aktivitas 

siswa dalam pembelajaran. Aktivitas siswa juga dapat ditinjau dari 

respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan UKBM, aspek 

kemandirian dalam menerapkan dan menyelesaikan UKBM, dan juga 
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hasil belajar. Dalam penelitian ini penerapan UKBM dapat dikatakan 

baiki dani efektif apabila terdapat minimal tiga aspeki dari limaiaspek 

yang telahi mencapai atau imelebihi batasi minimal.  

5. Biologi  

Biologi adalah ilmu pengetahuani yang mempelajari makhluk hidup 

dan kehidupannya.19 Biologi juga bisa diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari makhluk hidup dan segala interaksinya, baik dengan 

makhluki hidup lain maupun interaksinya dengan lingkungan.20 Biologi 

merupakani salahi satu cabangi ilmui dari Ilmui Pengetahuani Alam 

yangi diajarkan pada jenjang SMA/MA pada jurusan MIA atau IPA. 

 Objek dari biologi adalah benda-benda alam nyata yang berupa 

makhluk hidup. Pengembangan objek biologi meluas, tidak hanya 

berupa makhluk hidup, tetapi juga lingkungan alam di sekitarnya beserta 

perubahannya. Kata ilmu pengetahuan atau pengetahuan dalam definisi 

tersebut semula berarti kumpulan dari fakta generalisasinya (konsep dan 

prinsip) yang strukturnya secara mantap dilaporkan dalam jurnal ilmiah 

atau dicatat dalam buku teks. Berdasarkan pengertian tersebut. Belajar 

biologi adalah belajar mengenai fakta-fakta biologi beserta 

generalisasinya. Di luar sekolah, orang belajar biologi dengan cara 

membaca jurnal atau buku teks biologi. Di sekolah, siswa belajar biologi 

 
19 Pudyo Susanto, Buku Petunjuk Teknis Praktik Pengalaman Lapangan Bidang Studi 

Pendidikan Biologi. (Malang. 2010), hal. 37  
20 Ari sulistyorini, BIOLOGI 1 untuk Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah kelas X, 

(Jakarta: Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), hal. 14  
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melalui membaca dan memahami buku teks biologi, atau mendengar 

ceramah dari guru yang sebelumnya sudah membaca atau memahami isi 

buku teks atau buku-buku lain yang memuat pengetahuan biologi. 

Pembelajaran biologi adalah transfer pengetahuan biologi dari buku teks 

atau buku yang memuat pengetahuan biologi melalui guru.21 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian ini, penulisi mencoba menggali idan memahami 

beberapai penelitian hyang telah dilakukan sebelumnya iuntuk 

imemperkaya referensi dani menambahi wawasani yang terkait dengani 

juduli penelitian ini. Diantarai penelitiani tersebuti adalah : 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Fauziah Nur (2019), Evaluasi 

Isi/Materi Buku Teksi Mata 

Pelajarani Sejarah Indonesia 

Kelas X Kurikulum 2013 Revisi 

2017i 

- Sama-sama meneliti salah 

satu produk dari 

kurikulum 2013 revisi 

2017 

- Kelas yang digunakan 

sama-sama kelas X  

- Fokus penelitian 

dari peneliti ini 

adalah pada BTP 

(Buku Teks 

Pelajaran)  

- Pada mata 

pelajaran yang 

digunakan yakni 

Sejarah Indonesia  

2. Agus Sarifudin (2019), 

Peningkatani Kinerjai Guru 

dalami Implementasi Penilaian 

Sistem SKS Melalui Supervisi 

Akademik Pengawas Sekolah 

- Sama-sama membahas 

mengenai sistem SKS 

yang diterapkan pada 

kurikulum 2013 revisi  

 

- Dalam hali teknik 

analisis data, 

penelitianii ini 

menggunakani dua 

teknik analisis data, 

yakni kuantitatif 

dan kualitatif  

 
21 Rizqi Khoirurohmah, Analisis Proses Pembelajaran Biologi Materi Pencemaran 

Lingkungan Kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak 

diterbitkan, 2019), hal. 26 
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3. Khairunnisa Asnila Lubis, Ely 

Djulia, Hasruddin (2017), 

Analisis Komponen RPP Guru 

Biologi di SMA Negeri Se-

Kabupateni Mandailingnatali 

- Sama-sama digunakan 

pada mata pelajaran 

biologi  

- Fokusnya pada 

perangkat 

pembelajaran yang 

berupa RPP 

- Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah deskripftif 

kuantitatif  

4. Rezkina Mega Setiyasih (2016), 

Kesesuaian Rencana 

Pelaksanaani Pembelajaran 

(RPP) dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Jawai di 

SMP Se-Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang 

 

 

- Sama-sama membahas 

kesesuaian perangkat 

pembelajaran pada 

kurikulum 2013 

- Sama-sama menggunakan 

metodei deskriptif 

kualitatifi 

- Perangkat yang di 

teliti adalahi RPP 

- Mata pelajaran 

yang digunakan 

yakni bahasa jawa  

5. Untari Lisya Kurniawati (2019), 

Efektivitasi Pelaksanaan UKBM 

(Unit Kegiatan Belajar Mandiri) 

Pada Pembelajarani Matematikai 

di Kabupaten Sidoarjo  

- Sama-sama meneliti 

tentang keefektifan 

UKBM  

- Penelitianii 

dilakukan pada dua 

sekolah  

- Mata pelajaran 

yang digunakan 

yakni Matematika  

6. Eka Ramadhan (2018), Analisis 

Penerapan Unit Kegiatan Belajr 

Mandiri (UKBM) Mata 

Pelajarani Ekonomi Di Kelasi X 

IPS SMA Negeri 9 Malang  

- Sama-sama meneliti 

tentang UKBM  

- Fokus penelitian yakni 

pada analisis penerapan 

UKBM 

- Sama-sama meneliti pada 

kelas X 

- Model analisis 

yang digunakan 

yakni 

menggunakan 

analisis CIPP 

(Contex, Input, 

Process, Product) 

- Mata pelajaran 

yang digunakan 

yakni Ekonomi  

7. Retno Setyo Rini (2018), 

Identifikasi Hambatani 

Penggunaani UKBM Mata 

Pelajarani Ekonomi (Studi Kasus 

pada Siswai Kelas X di SMAN 4 

Malang) 

- Sama- sama meneliti 

tentang UKBM  

- Fokus penelitian 

pada penelitian ini 

adalah pada 

hambatan dalam 

penggunaan 

UKBM 

- Mata pelajaran 

yang digunakan 

yakni Ekonomi 

 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Fauziah Nur ini di buat pada tahun 2019, 

dengan judul Evaluasi Isi/Materi Buku Teks Mata Pelajaran Sejarah 
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Indonesia Kelas X Kurikulum 2013 Revisi 2017. Penelitiani ini 

dilakukan karena masih ditemukan banyaknya kekurangani dalam 

penjabaran materi pelajaran sejarah padai buku teks Sejarahi Indonesia 

kelas X kurikulum 2013 revisi. Kekurangan yang dimaksud oleh peneliti 

dapat di lihat pada isi buku teks yang tidak sesuai dengan Kompetensi 

Dasar matai pelajaran Sejarah kurikulum 2013 yakni tidaki 

ditemukannya penjelasan dari Kompetensi Dasari 3.1 dani jugai 

Kompetensi Dasar 3.2. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus sarifudin ini dibuat pada tahun 

2019, dengan judul Peningkatani Kinerja Guru dalami Implementasi 

Penilaian Sistem SKS Melalui Supervisi Akademiki Pengawas Sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerjai guru yangi efektifi 

melalui penilaian sistem SKS yang dilakukani oleh pengawasi sekolah 

sebagai isupervisi.  

Subjek dalam penelitian ini iadalah guru SMA Smart Ekselensia 

Kabupaten Bogori yang merupakan tempat peneliti sabagai Pengawas 

Pembina Tahun Pelajaran 2018-2019. Ada dua teknik yangi digunakan 

dalam analisis data pada penelitian ini, pertama, kuantitatif, dimana 

kuantitatif ini digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan 

kinerja guru dalam menerapkan penilaian hasil belajar sistem SKS 

melalui supervisi akademik pengawas dengan menggunakani persentase 

(%). Dani yang kedua adalah kualitatif, tekniki ini digunakan untuk 
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memberikani gambaran hasil penelitian secara: reduksi idata, sajiani 

deskriptif, dan penarikani simpulan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa Asnila Lubis, Ely Djulia, 

Hasruddin ini dibuat pada tahun 2017, dengan judul Analisis Komponen 

RPP Guru Biologi di SMA Negeri Se-Kabupaten Mandailingnatal. 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah 

menggunakan penelitian deskrifptif kuantitatif. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa masihi banyak 

sekali kekurangan dan kesalahani guru – guru biologi SMA dalam 

menyusun RPP, dimana RPP yang dimiliki dani digunakan oleh guru 

biologi tersebut tidak lengkap, belum sistematisi dan juga belum 

operasional.22 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rezkina Mega Setiyasih ini dibuat pada 

tahun 2016, dengan judul Kesesuaian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan Pelaksanaan Pembelajarani Bahasa 

Jawai di SMP Se-Kecamatani Pulosari Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mendeskripsikan salah satu 

permasalah dalam implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajarani 

bahasai Jawa, permasalahan tersebut adalah kurangnyai pemahaman 

guru terhadapi kurikulum 2013 sehingga berpengaruhi terhadap 

 
22 Khairunnisa, dkk., “Analisis Komponen RPP Guru Biologi di SMA Negeri Se-

Kabupaten Mandailingnatal”, dalam Jurnal Pendidikan Biologi 6, No. 3 (2017): 367-370 
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penyusunani rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

pelaksanaani dalami pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakani metode deskriptif kualitatif, dimana hasil 

dari penelitiani ini adalah RPP yangi dimiliki oleh guru bahasai Jawa di 

SMP Se-Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang menunjukkan sudah 

sesuai dengan Permendikbud No 65 Tahun 2013, namun pada indikator  

kompetensi dasar menyampaikan secarai lisani belum adai indikator 

yang membuat kompetensi dasari tersebut tercapai sehingga tujuan 

pembelajaran belum tercapai secara sempurna. Pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah sesuai dengan RPP yaitu materi pembelajaran, 

metode, dani penilaian. Namun terdapati bagian yang tidak sesuai 

antarai RPP dengan pelaksanaan pembelajaran yaitu pada komponeni 

alokasi waktu, pendekatan, metode, media, materi, langkah-langkahi 

pembelajarani dalam kegiatani inti, dan penilaian.23 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Untari Lisya Kurniawati ini dilakukan 

pada tahun 2019, dengan judul Efektivitas Pelaksanaan UKBM (Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri) Padai Pembelajarani Matematika di 

Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuani untuk mengetahui 

efektivitasi pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) pada 

pembelajarani matematikai yang ditinjau dari aktivitas guru iidalam 

 
23 Rezkina Mega Setiyasih, Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Jawa di SMP Se-Kecamatan Pulosari Kabupaten 

Pemalang,  Piwulang Jawi : Journal of Javanese Learning and Teaching  (2016): 1-11 
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imengelola ikelas, aktivitas siswa, kemandirian siswa, respon siswa dani 

ketuntasan belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptifi kualitatif 

dengan menggunakan metodei kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh bahwai (1) pengelolaan pembelajarani yang dilakukan 

guru selama pembelajarani UKBM mendapat kategori baik. (2) 

aktivitasi siswa selama pembelajarani UKBM termasuk dalam kategori 

baik. (3) respon kemandirian siswa termasuk dalami kategori positif. (4) 

respon siswa dalam pembelajaran UKBM dapat dikatakani responi yang 

positif. (5) hasil belajar siswa setelah pembelajarani UKBM matematika 

dinyatakan tuntas. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Ramadhan ini dibuat pada tahun 

2018, dengan judul Analisisi Penerapan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Mata Pelajarani Ekonomi di Kelas X IPS SMA Negeri 9 

Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatani kualitatif dengani 

model analisis Context, Input, Process, Product (CIPP). Hasil dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan UKBM pada matai 

pelajaran ekonomi di kelas X IPS di SMA Negeri Malang sudah berjalan 

dengan baik, sudah memenuhi karakteristik sertai prinsip yang 

diterapkan. Namun masih adai beberapa kendala seperti tidak 

kondusifnya kelas yang imembuat aktivitas siswa terganggui dalami 

proses pembelajarani yang menggunakan UKBM. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Setyo Rini ini dilakukan pada 

tahun 2018, dengan judul  Identifikasi Hambatan Penggunaan UKBM 

Mata Pelajarani Ekonomi (Studi Kasus pada Siswai Kelas X di SMAN 

4 Malang). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifi dengan 

jenis penelitian studi ikasus. Dari penelitian yang dilakukan oleh Retno 

Setyo Rini ini diperoleh kesimpulani bahwa ada beberapa hambatan 

dalam penggunaan UKBM, diantaranya perlu adanya sosialisasi terkait 

dengan pembuatani dan pengembangani UKBM, kurangnya kesiapani 

peserta didik dalam penggunaan UKBM serta guru belum bisa 

memberikan layanani utuh kepada peserta didik. 

 


